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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI DAUN KASTUBA (Euphorbia pulcherrimaWilld.)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG! HAYAT!
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: 1002) 251 1579, 250 0258, Fax 1222) 293 €107
ol 2 dtham.acid  Repc/ faww, s ith, ac i

Nomor @ 2954/11.CO22/PL201 1. 30 Desember 2011
Hal 1 Determinnsi tambaban
Kepuda yth,

Pembantu Deksn |

Fakubtes Matematikn dan lmo Pengetaluan Alsn
Universitas Ciaren

Jalan Jatl No 42 U, Taragong

Cianat,

A 1

g ihan suran pesTnint Saudars dalen went No. 198 F MIPAZUNIGA/IVXTTI201 |
tanggal 17T ber 2011 | o i uhan, dengan ini kami samgalkan
baliwn setelah dilnkukan determinasi odeh staf kami, sumbahan yang dibuws oleh  Sdr

Hesti Renggana (NPM 2404108019 ), adalah

Divisi Magooliophyts

Kelas Mugnoliopsida ( Dicots )

Arak kelas : Roswise

Buongsa 1 Euphorblales

Name (uly /suke | Faphorbiaceae

Nama speceen / jenis | Euphorbio pulcherrimn Willd, ea Klotzsch

Skaonim L Poimratiie pulchersima (Wi, ex Kiotzsch) Grah,

N umem . Poinsettis {Inggrs), puring besggals, poboo meeah (Indonesial
knstuba (Sunda), gadong racun (Jawa),

Bk scuan 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C 1963

Floea of Java , Valame 1, NV, P Noordhot! - Geoningen,
the Netherlands, pp 1 301,

2. Ogata, Y et ol (T i Members). 1995, Mediginal
Herh Index im Indonesia (Second Edition), PT. Elsal
Indonesin. Jakarta pp : M

3 Ochas, 1.1, ond Bakbuizen van den Brink, R.C. 1931,
Vegetables of The Dutch East lndies. Printed and Edited
by Archipal Drukkerij Buitenxorg-Java. pp: 272 - 274

Porlu Kami ik Babwu tambak bisys d 1 i ndalah scb Kp. 25.000,-
(dusa puluh lima nibe rupial ) per senple

Demikian yang koml sampaikan, Atas pevfuntion dan bedeseme yang diberiban, hami ocaphkan
Terhma Kasih

Tembusan
Dhelcan SITH TN, sehagal laporan

Gambar 4.1 Determinasi daun kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.)
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TANAMAN KASTUBA

Gambar 4.2 Tanaman kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.)
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Gambar 4.3 Daun kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.)
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LAMPIRAN 3

PENAFISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA

Tabel 4.1

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.)

No Golongan Hasil
1 Alkaloid +
2 Flavonoid ik
3 Kuinon -
4 Saponin +
5 Tanin +/katekat
6 Steroid/Triterpenoid +

Terdeteksi
Tidak terdeteksi

Keterangan  (+)

(-)

Tabel 4.2

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.)

No Karakteristik Hasil (%)
1 Kadar abu total 9,00

2 Kadar abu larut air 5,00

3 Kadar abu tidak larut asam 1,45

4 Kadar sari larut air 8,00

5 Kadar sari larut etanol 5,60

6 Kadar air 10,00

7 Susut Pengeringan 13,00
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN INFUSA DAUN KASTUBA (Euphorbia pulcherrima Willd.)

2440 mg Serbuk Simplisia
daun kastuba

Dimasukkan kedalam gelas kimia
Ditambah 100 mL air

Dipanaskan selama 15 menit dalam
suhu 90°C

Diaduk sesekali

Diserkai selagi panas melalui kain

!

Residu

Ditambah air panas
secukupnya

!

Infusa

!

A 4

Infusa 100 mL
610 mg/kg bb

- Diambil 50 mL
- Ditambahkan air panas
sampai 100 mL

Infusa 100 mL
305 mg/kg bb

- Diambil 50 mL
- Ditambahkan air panas sampai
v 100mL

Infusa 100 mL
153 mg/kg bb

Gambar 4.4 Bagan pembuatan infusa daun kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.)
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN WAKTU PENDARAHAN DAN WAKTU KOAGULASI

Mencit

Dibagi menjadi 5 kelompok uji

Kel. Kontrol Kel. Dosis 1 Kel. Dosis 2 Kel. Dosis 3 Kel. Pembanding
Diberi Air Diberi infusa | Diberi infusa Diberi infusa Diberi Suspensi
suling 153 mg/kg bb | 305 mg/kg bb | 610 mg/kg bb Asam Traneksamat
65 mg/kg bb

- Diinduksi suspensi aspirin 13 mg/kg bb
- Dilakukan pengamatan waktu pendarahan,
dan waktu koagulasi.

Woaktu Pendarahan

- Ujung ekor mencit di
potong.

- Waktu pendarahan
dihitung mulai dari

darah hingga darah

- Darah yang keluar diserap
dengan kertas penyerap.

timbulnya tetes pertama

Waktu Koagulasi

- Ujung ekor mencit di
potong.

- 2 tetes darah
diteteskan di atas plat
tetes

- Dicek setiap 15
detik.dengan jarum

- Diamati
pembentukkan
benang fibrin.

berhenti mengalir

Data diolah dengan Uji ANAVA dan Uji LSD

Gambar 4.5 Pengujian waktu pendarahan dan waktu koagulasi
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Tabel 4.3

Pengaruh Infusa Daun Kastuba Terhadap Waktu Pendarahan Mencit

Waktu Pendarahan pada hari
Kelompok perlakuan No pengamatan(detik)
HO H14 H28
1 291 1293 590
2 240 769 610
Kelon_1pok_kontro| 3 281 848 592
oW 4 387 803 670
5 267 1280 1140
Rata -rata 293,2 998,6" 720,4°
SD 55,83 264,34° 236,79°
1 337 495 140
Asam traneksamat 2 200 417 244
65 mg/kg bb 3 239 245 195
4 123 139 160
5 341 415 248
Rata -rata 248 342,2* 197,4*
SD 92,97 145,756* 48,55*
1 234 201 235
Infusa daun kastuba 2 184 383 274
153 mg/kg bb 3 303 209 304
4 282 477 555
5 335 437 276
Rata -rata 285,6 341,4* 328,8*
SD 82,11 128,93* 128,81*
1 285 277 240
Infusa daun kastuba 2 325 135 294
305 mg/kg bb 3 333 323 164
4 264 550 256
5 378 475 165
Rata -rata 317 352* 223,8*
SD 44,36 164,23* 57,57*
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Tabel 4.3
(Lanjutan)
Waktu pendarahan pada hari
Kelompok perlakuan No pengamatan(detik)
HO H14 H28
1 320 405 271
Infusa daun kastuba 2 335 540 406
610 mg/kg bb 3 220 182 213
4 230 439 93
5 305 67 74
Rata -rata 282 326,6* 211,4*
SD 53,22 195,33* 136,30*
Keterangan: HO = Pengamatan waktu koagulasi mencit pada hari ke-0

sebelum perlakuan apa pun.
H14 = Pengamatan waktu koagulasi mencit pada hari ke-14
setelah pemberian sediaan .
Pengamatan waktu koagulasi mencit pada hari ke-28
setelah pemberian sediaan .
Berbeda bermakna terhadap HO
Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol

H28

b)
%)
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(LANJUTAN)
1000 1"
900 +
§ 800 1
® 700 1
8 600
$ 500
S 400 1 W hari ke-0
£ 300 hari k
€ 200 _ arike-14
100 - "x B hari ke-28
O T T T T 1 d
> R T
\,\_o‘*"é Q%ob e)o"\‘9 60‘;’ 60‘:’
QQ'
Kelompok uji
Gambar 4.6 Diagram penurunan waktu pendarahan mencit
Keterangan :  Kontrol = Diberi air suling
Pembanding = Diberi asam traneksamat dosis 65 mg/kg bb
Dosis 1 = Diberi infusa daun kastuba dosis 153 mg/kg bb
Dosis 2 = Diberi infusa daun kastuba dosis 305 mg/kg bb

Dosis 3 = Diberi infusa daun kastuba dosis 610 mg/kg bb
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1200

1000

800

600

waktu pendarahan

400

200

/ e —4—kontrol

== pembanding
/ dosis 1

m —><=dosis 2
= dosis 3

hari ke-0 hari ke-14 hari ke-28

Waktu pengamatan

Gambar 4.7 Grafik penurunan waktu pendarahan mencit

Keterangan :

Kontrol = Diberi air suling

Pembanding = Diberi asam traneksamat dosis 65 mg/kg bb
Dosis 1 = Diberi infusa daun kastuba dosis 153 mg/kg bb
Dosis 2 = Diberi infusa daun kastuba dosis 305 mg/kg bb

Dosis 3 = Diberi infusa daun kastuba dosis 610 mg/kg bb
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Tabel 4.5

Pengaruh Infusa Daun Kastuba Terhadap Waktu Koagulasi Mencit

50

Waktu koagulasi pada hari

Kelompok perlakuan No pengamatan( detik)
HO H14 H28
1 240 590 465
kelompok kontrol 2 258 570 490
(air suling) 3 290 573 418
4 333 510 374
5 322 544 550
Rata -rata 288,6 557,4° 459 4P
SD 39,95 31,18° 67,42°
1 340 220 130
Asam traneksamat 2 247 405 187
65 mg/kg bb 3 180 198 143
4 359 235 190
5 350 490 291
Rata -rata 295,2 309,6* 188,2*
SD 78,54 130,08* 63,25*
1 275 378 224
Infusa daun kastuba 2 320 454 297
153 mg/kg bb 3 335 398 245
4 370 482 346
5 310 399 375
Rata -rata 322 422,2 297,4%2
SD 34,749 43,77 64,25*
1 340 200 346
Infusa daun kastuba 2 370 399 187
305 mg/kg bb 3 265 217 158
4 315 538 238
5 312 387 205
Rata -rata 320,4 348,2* 226,8*
SD 38,77 140,78* 72,67*
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Tabel 4.5
(Lanjutan)
Waktu koagulasi pada hari
Kelompok perlakuan No pengamatan( detik)
HO H14 H?28
1 320 405 271
Infusa daun kastuba 2 335 540 406
610 mg/kg bb 3 220 182 213
4 230 439 93
5 305 67 74
Rata -rata 282 326,6* 211,4*
SD 53,22 195,33* 136,30*
Keterangan: HO = Pengamatan waktu koagulasi mencit pada hari ke-0
sebelum perlakuan apa pun.
H14 = Pengamatan waktu koagulasi mencit pada hari ke-14
setelah pemberian sediaan .
H28 = Pengamatan waktu koagulasi mencit pada hari ke-28

a)
b)
*)

setelah pemberian sediaan .

Berbeda bermakna terhadap pembanding (p<0,01)
Berbeda bermakna terhadap HO

Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol
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(LANJUTAN)
600
s00
7 pa
2 400 +
o0
© -
L 300 -
32 W hari ke-0
® 200 |~ )
3 hari ke-14
100 - M hari ke-28
0 T T T T |'/
\
C\éo S ;7\9\’ ;,\‘;» c}‘,'b
© & P kY P
&
Kelompok uji

Gambar 4.8 Diagram penurunan waktu koagulasi mencit

Keterangan :  Kontrol = Diberi air suling
Pembanding = Diberi asam traneksamat dosis 65 mg/kg bb
Dosis 1 = Diberi infusa daun kastuba dosis 153 mg/kg bb
Dosis 2 = Diberi infusa daun kastuba dosis 305 mg/kg bb

Dosis 3 = Diberi infusa daun kastuba dosis 610 mg/kg bb
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Y
o
o

/ == kontrol

N
o
o

== pembanding
\ dosis 1

waktu koagulasi
w
o
o

== dosis 2
100 === dosis 3
0 T T 1
hari ke-0 hari ke-14 hari ke-28
waktu pengamatan
Gambar 4.9 Grafik penurunan waktu koagulasi mencit
Keterangan :  Kontrol = Diberi air suling
Pembanding = Diberi asam traneksamat dosis 65 mg/kg bb
Dosis 1 = Diberi infusa daun kastuba dosis 153 mg/kg bb
Dosis 2 = Diberi infusa daun kastuba dosis 305 mg/kg bb

Dosis 3 = Diberi infusa daun kastuba dosis 610 mg/kg bb
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Tabel 4.4

Rata-rata Waktu Pendarahan Mencit sebelum dan sesudah Perlakuan

Rata-rata waktu pendarahan mencit pada hari pengamatan

Kelompok (detik)
HO H14 H28
Kontrol (diberkan air suling) 293,2 + 55,38 998,6 + 264,34 720,4 + 236,79"
Pembanding (Asam traneksamat 65 mg/Kg bb) 248 + 92,97 342,2 £145,76* 197,4 + 48,55*
Infusa daun kastuba 153 mg/Kg bb 285,6 £ 82,11 341,4 +£128,93* 328,8 £128,81*
Infusa daun kastuba 305 mg/Kg bb 317 £ 44,36 352 £ 164,23* 223,8 £ 57,57*
Infusa daun kastuba 610 mg/Kg bb 282 + 53,22 326,6 £ 195,33* 211,4 £136,30*

Keterangan : HO = Pengamatan waktu pendarahan mencit pada hari ke-0 sebelum perlakuan apa pun.

H14
H28
")
*)

Pengamatan waktu pendarahan mencit pada hari ke-14 setelah pemberian sediaan .
Pengamatan waktu pendarahan mencit pada hari ke-28 setelah pemberian sediaan .
Berbeda bermakna terhadap HO

Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol
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Tabel 4.6

Kelompok

Rata-rata waktu koagulasi mencit pada hari pengamatan (detik)

HO H14 H28
Kontrol (diberikan air suling) 288,6 + 39,95 557,4 +31,18" 459,4 +67,42°
Pembanding (Asam traneksamat 65 mg/Kg bb) 295,2 + 78,54 309,6 £ 130,08* 188,2 + 63,25*
Infusa daun kastuba 153 mg/Kg bb 322 £ 34,75 422,2 +43,77 297,4 + 64,25*2
Infusa daun kastuba 305 mg/Kg bb 320,4 + 38,77 348,2 £140,78* 226,8 £ 72,67*
Infusa daun kastuba 610 mg/Kg bb 325 + 63,54 305 +51,07* 194,4 + 39,55*

Keterangan : HO
H14

H28
a)

*)

= Pengamatan waktu pendarahan mencit pada hari ke-0 sebelum perlakuan apa pun.
Pengamatan waktu pendarahan mencit pada hari ke-14 setelah pemberian sediaan .

Pengamatan waktu pendarahan mencit pada hari ke-28 setelah pemberian sediaan .
= Berbeda bermakna terhadap pembanding (p<0,01)
by = Berbeda bermakna terhadap HO

Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol




